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BABI

PENDAHULUAN

Inspirasi tentang bentuk Ogoh-ogoh timbul sejak penulis mulai mengenal
lebih dalam ajaran agama Hindu di Yogyakarta dan mengikuti/melaksanakan
Upacara Tawur Agung Kesanga dalam makna melawan dan memusnahkan segala
gangguan jahat sifat keduniawian yang diujudkan dalam bentuk patung Ogoh-ogoh.
Cerita tentang bentuk ogoh-ogoh ini menjadi cermin bagi segala sifat-sifat buruk

manusia masa kini.

Ogoh-ogoh yang merupakan hasil buatan manusia, dibuat sesuai fungsi makna
sebagai simbol untuk mengkritik sifat buruk manusia didalam Upacara Tawur Agung
Kesanga yang dilaksanakan oleh umat Hindu di Indonesia yang bermula di Bali
sekitar taun 1980an. Sehingga Ogoh —ogoh tersebut menjadi tradisi tahunan di

Indonesia yang dianut oleh pemeluk agama Hindu.

Sehubungan dengan kehidupan manusia masa kini banyak hal fenomenal
yang terjadi dalam kehidupan masyarakat, diantaranya manusia sudah mulai
kehilangan rasa kemanusiaan, lunturnya cinta kasih, hilangnya rasa toleran antar umat
beragama, keadilan yang dalam pemerintahan untuk rakyat, dan beberapa sifat buruk

lainnya. Tingkah laku tersebut tidak sesuai dengan norma-norma yang berlaku
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sebagai makhluk Tuhan yang sebenarnya manusia itu diciptakan untuk berbuat baik

dan memiliki rasa cinta kasih.

Problematika-problematika kehidupan manusia kini adalah kisah-kisah yang
dikaji oleh penulis diimplementasikan kedalam wujud Ogoh-ogoh secara ilustratif,

imajinatif, dan berkarakter.

A. Latar Belakang Timbulnya Ide

Berawal dari lingkungan keluarga, penulis mulai mengenal dan meyakini
ajaran agama Hindhu yang mengenalkan tentang kebaikan dan keburukan sifat
manusia. Dalam ajaran agama Hindhu, nilai-nilai tersebut disampaikan melalui
berbagai media seperti simbol, filosofi, doa maupun cerita-cerita yang memuat ajaran
agama. Bertolak dari hal itu, penulis mulai lebih mengenal dan tertarik berbagai
bentuk simbol, antara lain wujud para Dewa yang menyimbolkan kebaikan dan wujud

para iblis yang berwajah seram menyimbolkan kejahatan.

Penulis lebih tertarik dengan bentuk wujud makhluk mitologi (iblis) yang
identik simbol kejahatan/keburukan di dalam sifat kehidupan manusia. Pemahaman
tentang sifat buruk manusia (Bhutakala dalam pemahaman agama Hindhu) semakin
menarik perhatian penulis ketika mengikuti/melaksanakan Upacara Tawur Agung
Kesanga dalam makna melawan dan memusnahkan segala gangguan jahat sifat

keduniawian yang diujudkan dalam bentuk patung Ogoh-ogoh (butha). Biasanya
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Ogoh-ogoh diarak keliling desa yang dilakukan di Bali, Yogyakarta dan Candi
Prambanan Jawa Tengah yang diiringi musik gamelan khas Bali dan tidak lupa
berbagai bentuk sesaji. Upacara tersebut dilaksanakan sehari sebelum umat Hindhu
melakukan Nyepi Tahun Baru Caka yang dimaksudkan agar saat melakukan puasa
Nyepi lebih sempurna untuk perenungan dan tidak terganggu dengan pikiran-pikiran

duniawian.

Ada suatu pernyataan atau gagasan besar yang tidak didukung dengan bukti-
bukti empiris tetapi secara logika bisa dipahami, misalnya pernyataan : “ kejahatan
dan kebaikan merupakan keniscayaan, karena ada kehendak sempurna yang
bertujuan”.! Mengkaji prinsip- prinsip pembenaran tentang putusan tindakan dalam
predikat baik dan buruk dengan adanya patokan-patokan untuk membuat
pertimbangan moral. Suatu pertimbangan moral didasari dengan munculnya adat dan
budaya dalam suatu kelompok yang menimbang-nimbang keinginan untuk
kenyamanan hati kepada banyak golongan. Ada dorongan untuk menemukan suatu

orientasi hidup, dipercayai dan diakui dapat memberi arah bagi pegangan hidup.

Berbagai permasalahan di sekitar lingkungan kehidupan manusia tidak lepas
dari nafsu, sehingga timbul segala macam bentuk kekerasan, pemerkosaan,
kekuasaan, iri dan kejahatan lain di dunia. Ogoh-ogoh sebagai simbol kejahatan pada

umumnya diwujudkan melalui banyak tokoh-tokoh jahat seperti raksasa (butha) dan

! Syafruddin, “Filsafat”, (Diktat Kuliah pada Progam Studi Seni Rupa Murni, Jurusan Seni
Murni, Fakultas Seni Rupa, Institut Seni Indonesia Yogyakarta, 2006), p. 4
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tokoh-tokoh jahat lainnya. Hal itu menarik perhatian penulis, sehingga pada akhirnya
menimbulkan keinginan untuk mengangkat dan mewujudkannya dalam bentuk karya

seni rupa melalui media seni grafis.
B. Rumusan Penciptaan
1. Bagaimanakah interpretasi dan pemaknaan penulis terhadap ogoh-ogoh ?

2. Dengan cara seperti apa ogoh-ogoh diangkat sebagai perwujudan simbol

sifat buruk manusia divisualisasikan melalui media karya seni grafis ?

3. Bagaimana elemen-elemen seni rupa digunakan dan diorganisir untuk
mewujudkan Ogoh-ogoh Simbol Sifat Buruk Manusia dalam karya seni

grafis ?

C. Tujuan dan Manfaat :

1. Tujuan

a. Menggali kepekaan imajinasi bentuk ogoh-ogoh secara lebih

maksimal dan kreatif.

b. Untuk menggali potensi-potensi estetik ogoh-ogoh sebagai simbol

sifat buruk manusia.

c. Mengangkat objek ogoh-ogoh sebagai objek dan elemen estetik

melalui media seni grafis dengan teknik wood cut.
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2. Manfaat

a. Mengenalkan kembali pentingnya suatu bentuk kebudayaan seni
simbol Indonesia yang hampir terlupakan di masyarakat sebagai

media komunikasi.

b. Membangun kesadaran masyarakat untuk menginstrospeksi diri
terhadap baik buruknya suatu tindakan atau perbuatan yang telah

dan akan dilakukan.

D. Penegasan Judul

Agar tidak terjadi kesalahan tafsir dalam memaknai judul, maka perlu dibuat

batasan-batasan sebagai berikut :

1. Ogoh-ogoh adalah boneka atau patung figur berukuran besar yang dipakai
untuk peringatan menjelang hari Raya Nyepi di Bali. Ogoh-ogoh, dibuat
sebagai simbol buthakala yang acapkali mengganggu manusia diwujudkan
dalam bentuk denawa atau raksasa. Figur yang dibuat pada dasarnya adalah

makhluk mitologi> Sedangkan pengertian dalam Kamus Besar Bahasa

2 Mikke Susanto, “Diksi Rupa : Kumpulan Istilah dan Gerakan Seni Rupa”, (Yogyakarta :
Penerbit dictiArt Lab Yogyakarta dan Jagad Art Space Bali, 2011), p.281
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Indonesia, Ogoh-ogoh adalah ondel-ondel yang beraneka ragam dengan

bentuk yang menyeramkan.3
2. Sifat : dasar watak dan tabiat.*
3. Buruk : jahat, tidak menyenangkan.’

4. Simbol bagi Susanne Langer (1950), simbol dalam arti yang umum adalah
suatu pertanda, pernyataan mengenai sesuatu dalam wujud yang mengandung

arti sesuai dengan pernyataan itu.°

Simbol menurut Coulson (1978), kata simbol (dalam bahasa Inggris Symbol)
mengandung arti : untuk sesuatu atau juga menggambarkan sesuatu,
khususnya untuk menggambarkn seuatu yang immaterial, abstrak, suatu idea,

kualitas, tanda-tanda suatu objek, proses, dan lain-lain.”

3Anton .M. Moliono (ed), Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1989),
p.794

4 Ibid., p.1062
3 Ibid., p.180

® A.AM. Djelantik, Estetika Sebuah Pengantar, (Bandung : Penerbit Masyarakat Seni
Pertunjukan Indonesia, 1999), p.154

7 [ Made Titib, Teologi dan Simbol-Simbol Dalam Agama Hindu, (Surabaya : Penerbit
Paramita, 2003), p. 63
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Dalam Bahasa Sansekerta kata simbol adalah “pratika” yang mengandung arti

yang datang kedepan, yang mendekati.’

Bertolak dari pendapat diatas , menurut Pracoyo (2007) mengemukakan
bahwa simbol adalah alat komunikasi dengan berbagai media baik berupa
benda (benda alam maupun buatan manusia), bahasa, gerak dan sebagainya,

dalam media tersebut telah diamati oleh interpretasi pengguna (aktcor).9
5. Manusia : Ciptaan Tuhan yang mempunyai akal : orang, insan.'”

Bahwa dari pengertian kata-kata di atas, maka yang dimaknakan dalam judul Ogoh-
ogoh Simbol Sifat Buruk Manusia adalah suatu figur boneka atau patung raksasa
yang menyeramkan untuk diimajinasikan menjadi bentuk tanda yang

menggambarkan sifat buruk manusia.

® Ibid., p. 63

? Pracoyo, ”Sosiologi Seni”, (Diktat Kuliah pada Progam Studi Seni Rupa Murni, Jurusan
Seni Murni, Fakultas Seni Rupa, Institut Seni Indonesia Yogyakarta, 2007), p. 32

19 Ahmad A K. Muda, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia , (Surabaya: Reality Publiser,
2006), p.363
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